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Problems in learning mathematics that are often encountered include the 

inability of students to understand correctly the subject matter being taught 

resulting in the achievement of student learning outcomes being less than 

optimal. The purpose of this study was to describe the results of the analysis of 

the difficulties of class X SMK students in solving root form problems. The 

research method used in this study is a qualitative descriptive method. The 

subjects of the study were 13 students of class X at SMK 4 LPPM RI. The 

research instrument consisted of three root form test questions. The data 

collection technique used in this study was in the form of test results. The results 

of the study indicate that students' mastery of the material is above 70% so it 

can be said that students have no difficulty in solving problems. However, 

students still have difficulty understanding the concept of root form and errors 

in calculations. From the results of the analysis, it can be concluded that class 

X SMK students in solving root form problems in calculating the final settlement, 

while for indicators determining the concept of rationalizing root forms, it is 

above 70%. 
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Masalah dalam pembelajaran matematika yang sering dijumpai diantaranya 

ketidak mampuan siswa akan mengerti benar terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan mengakibatkan pencapaian hasil belajar siswa kurang maksimal. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan hasil analisis kesulitan siswa 

kelas X SMK dalam menyelesaikan soal materi bentuk akar. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskripstif kualitatif. Subjek 

dari penelitian yaitu 13 orang siswa kelas X di SMK 4 LPPM RI. Instrumen 

penelitian terdiri dari soal tes materi bentuk akar sebanyak 3 soal uraian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil tes. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa penguasaan siswa terhadap materi sudah 

diatas 70% sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan 

dalam menyelesaiakan soal. Namun siswa masih mengalami kesulitan 

memahami konsep bentuk akar dan kesalahan dalam perhitungan. Dari hasil 

analisis dapat disimpulkan siswa kelas X SMK dalam menyelesaikan soal 

bentuk akar dalam perhitungan penyelesaian akhir sedangkan untuk indikator 

menentukan konsep merasionalkan bentuk akar sudah di atas 70%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu poros penting bagi kehidupan manusia. Berdasarkan Pasal 4 UU 

Nomor 2 Tahun 1989  (Hermawan & Andrianto, 2018) pendidikan nasional adalah kualitas akal 

manusia, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, berilmu 

serta terampil, sehat jasmani serta rohani, berbudi pekerti luhurdan mandiri, dan memiliki rasa 

tanggung jawab kepada masyarakat dan negara sehingga azas kebermanfaatannya dapat 

dirasakan. Menurut Cahyono & Iswati (2018) pendidikan bertujuan meningkatkan kehidupan 

yang lebih baik dan pendidikan menjadi  landasan moral serta etika dalam proses 

pengembangan jati diri bangsa. Untuk mencapainya kita membutuhkan sistem serta skema 

pendidikan yang kuat dan terukur sehingga menhasilkan orang-orang yang berkualitas dan 

berguna bagi nusa dan bangsa. Rumusan tujuan pendidikan nasional secara konseptual dapat 

ditempuh melalui beberapa aspek pembelajaran yang diterima oleh siswa salah satunya yaitu 

mempelajari bidang keilmuan matematika karena di dalam pembelajaran matematika terdapat 

beberapa benang merah untuk mengukur potensi siswa diantaranya 1) mempunyai kajian yang 

berorientasi dan abstrak 2) bepijak berdasarkan kata sepakat 3) menggali pola pikir deduktif 4) 

mempunyai simbol-simbol serta makna 5) memperhatikan variabel-variabel terikat dalam 

proses pembelajaran matematika tersebut sehingga dapat mengasah siswa agar dapat 

berkembang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional (Fadilah, 2013).  

Secara umum tujuan pembelajaran matematika ialah untuk menekankan pada penempatan 

pikiran, kerangka berpikir sistematis, dan peroses sikap disiplin bagi siswa, memberikan 

keterampilan penyusunan masalah, pemecahan masalah dan menarik kesimpulan dalam 

menerapkan matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari agar siswa dapat belajar secara 

realistis maupun dalam memdalami ilmu-ilmu lainnya. Pendidikan matematika sudah tidak 

aneh lagi bagi kita di kehidupan sehari-hari ataupun disetiap tingkatan sekolah, baik tingkat 

Sekolah Dasar, menengah sampai universitas, pendidikan matematika selalu dipelajari agar 

siswa mulai terkoneksi akan pentingnya pembelajaran matematika. Tidak hanya itu, kita 

mempelajari matematika secara tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari. Contoh sederhana 

implementasi di dalam kehidupan sehati-hari adalah proses jual beli yang kerap kita lakukan, 

seperti pasar, toko, dan supermarket (Sugiarti & Basuki, 2014). Hal itu menjadi suatu contoh 

pembelajaran matematika di kehidupan sehari-hari maka daripada itu pembelajaran matematika 

sangat dipelajari oleh siswa. 

Namun, tidak sedikit dari siswa memandang dan berpendapat mengenai pembelajaran 

matematika bahwa ialah mata pelajaran yang membosankan, sukar, dan meneganggkan 

sehingga minat dan semangat siswa terhadap pembelajaran matematika akan semakin 

menurunkan baik itu di sokolah maupun di kehidupan sehari-harinya alhasil berdampak pada 

rendahnya hasil pembelajaran matematika (Firmansyah, 2015). Pernyataan ini didukung 

dengan menurunnya mutu lulusan bagi siswa di berbagai wilayah yang ditandai oleh rendahya 

prestasi belajar matematika secara keseluruhan di satuan pendidikan dasar, menengah dan atas 

rendahnya prestasi belajar matematika dibanding dengan mata pelajaran lain tercermin dari 

kurang baiknya nilai ulangan harian, ujian semester, ataupun UAN (Ujian Akhir Nasional) 

matematika secara rayon di berbagai wilayah indonesia (Sulistyarini, 2016). 

Matematika ialah sebagian ilmu yang dapat dipergunakan untuk membereskan berbagai 

masalah yang terjadi sehingga matematika adalah ilmu yang harus dipelajari dan dipahami 

(Andriani & Aripin, 2019). Adapun teori mengatakan bahwa matematika sendiri bermula dari 

bahasa latin kuno manthanein atau mathema yang dapat diartikan belajar atau mempelajari. 

Matematika juga dikatakn wiskunde atau ilmu presisi dalam bahasa Belanda dan semuanya 

terkait dalam pemikiran logis. Istilah matematika (dari yunani: mathematikos adalah ilmu pasti, 
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dari kata mathema atau mathesis yang artinya studi, pengetahuan, atau ilmu), ini menunjukan 

sedikit banyak nya matematika merupakan sumber ilmu, karena matematika dapat berpengaruh 

besar terhadap kemajuan ilmu pengetahuan pada bidang disiplin yang lainnya menyebabkan 

matematika menjadi mata pelajaran wajib (Utami, Endaryono, & Djuhartono 2020). Menurut 

Russefendi (Rahmah, 2013) matematika yaitu ilmu deduktif, bahasa seni, ratu keilmuan, ilmu 

struktur yang terorganisir, ilmu pola dan hubungan. 

Materi bentuk akar sebelumnya diajarkan pada saat sekolah menengah pertama (SMP) dengan 

kompetensi dasarnya menerangkan dan mengerjakan operasi bilangan berpangkat bilangan 

rasional, bentuk akar, dan sifat-sifatnya. Akan tetapi di tingkatan sekolah menengah kejuruan 

(SMK) materi bentuk akar ada banyak siswa yang masih kurang memahami. Sedangkan materi 

bentuk akar ini digunakan untuk menyatakan sebuah bilangan berpangkat dan merupakan syarat 

untuk mempelajari materi selanjutnya. Menurut Ismail (Langi, 2020) mengemukakan bahwa 

hambatan-hambatan pada proses pembelajaran yang tidak mencapai hasil belajar diartikan 

sebagai kesulitan belajar. Menurut Anditiasari (2020) katakteristik kesulitan belajar matematika 

siswa yaitu siswa sering melakukan ketidak cermatan dalam berhitungdan menyelesaikan soal. 

Karakteristik dan permasalahan kesulitan belajar siswa juga ditemui oleh peneliti di SMK 4 

LPPM RI Padalarang. Kesulitan ini sering tampak dikarenakan tidak mampu menguasai 

keterampilan prasyarat, yaitu kecakapan yang harus dipahami terlebih dahulu oleh siswa 

sebelum memahami kecakapan selanjutnya. Biasanya siswa mengalami keadaan yang sulit 

dalam pemahaman konsep, penerapan prinsip, kesalahan dalam berhitung, serta kurang 

terampil dalam operasi bilangan bentuk akar. Siswa juga biasanya tidak memahami isi dari 

suatu bacaan. Siswa lebih cenderung bisa membaca materi namun tidak bisa memahami konten 

yang di baca, dan siswa sangat kesusahan dalam mendalami soal (Albadawi, Zulfa & Sumani, 

2018). Menurut Sukmana & Arhasy (2019) mengemukakan bahwa dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti dengan kesalahan siswa pada penyelesaian soal matematika sebesar 

70%  khususnya berada ditingkat penguasaan terhadap materi.  

Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa terjadi karena beberapa faktor salah satunya ketidak 

mampuan siswa dalam mengimplementasiakan materi, menggabungkan pengetahuan dan 

memahami materi untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Kesalahan belajar sering terjadi 

pada siswa dalam mehamami materi. Menurut Sukmana & Arhasy (2019) kesalahan yang 

seringkali siswa lakukan dapat memperlambat proses pembelajaran sehingga ketercapaian hasil 

belajar siswa menjadi tidak maksimal. Sama halnya dengan yang dituturkan Sulistyarini (2016) 

bahwa kesalahan pada  penyelesaian permasalahan mengenai materi operasi bilangan bentuk 

akar sebagai rintangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Berlandaskan uraian di atas, 

peneliti berupaya untuk menganalisis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

materi bentuk akar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

METODE 

Metode yang digunakan oleh peneliti pada penelituian yaitu destriptif kualitatif yang memiliki 

tujuan untuk menganalisis sejauh mana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 

bentuk akar. Subjek penelitian ini yakni 13 siswa kelas X SMK LPPM RI Padalarang. Teknik 

pengumpulan data yakni menggunakan instrumen tes terkait materi bentuk akar dengan jenis 

soal tes uraian. Adapun penelitian ini merujuk kepada teknik pengolahan data hasil instrumen 

tes dengan konversi skor dan persentase kategori merujuk dari Nurkanca & Suntara (Faelasofi, 

2017) yaitu: 
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P = 
𝑛

𝑁
 x 100% 

Dengan keterangan P adalah Persentase jenis kesulitan, n adalah Banyaknya kesalahan jawaban 

siswa, N adalah Nilai maksimum soal. Berikut hasil persentase kategori kesulitan siswa dalam 

penyelesaian soal pada materi bentuk akar yaitu dengan ketentuan sebai berikut. 

Tabel 1. Persentase Kategori Kesulitan 

(%) Kategori 

0-39 Sangat Rendah 

40-54 Rendah 

55-74 Sedang 

74-89 Tinggi 

90-100 Sangat Tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian diawali dengan memberikan instrumen tes kepada siswa kelas X LPPM RI 

Padalarang dengan subjek 13 siswa kemudian hasil jawaban siswa peneliti periksa dan analisis 

sehingga menghasilkan persentase kesulitan siswa pada materi bentuk akar sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Tes Soal 

No. Indikator Kompetensi Persentase Jawaban Siswa Kategori 

1. Menentukan bentuk akar 

sekawan 

70% Tinggi 

2. Merasionalkan bentuk akar 35% Sangat Rendah 

3. Merasionalkan bentuk akar 40% Rendah 

Berdasarkan pengolahan data hasil jawaban 13 siswa pada soal tes bentuk akar diperoleh 

persentase kesulitan pada indikator menentukan bentuk akar sekawan dengan persentase 

sebesar 70% termasuk kategori tinggi, pada indikator merasionalkan bentuk akar memiliki 

persentase sebesar 35% termasuk kategori sangat rendah dan pada indikator merasionalkan 

bentuk akar memiliki persentase sebesar 40% termasuk kategori rendah. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh ditemukan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan untuk menyelesaikan soal bentuk akar. Persentase kesulitan siswa yang paling tinggi 

terdapat pada indikator menemukan bentuk akar sekawan dan pada indikator menemukan 

konsep bentuk akar dan merasionalkan bentuk akar termasuk ke dalam kategori sangat rendah 

serta rendah. Bentuk-bentuk kesulitan akan dijabarkan dengan sumber data yang sudah tersedia. 

Sebuah penelitian membutuhkan sumber data  untuk melengkapi deskripsi penelitian, dan 

seluruh data  perlu menjelaskan dari mana  sumber itu berasal. Sumber data untuk survei adalah 

subjek dari siapa data itu diperoleh. Saat menggunakan observasi, sumber datanya adalah objek, 

gerakan, atau proses. Menurut Firmansyah (2020) ketika menggunakan sebuah dokumen atau 

catatan tersebut merupakan sumber datanya. Sumber data survei ini adalah hasil jawaban siswa 

Kelas X SMK yang menyelesaikan tes materi bentuk akar. Di bawah ini adalah hasil jawaban 

siswa yang dijabarkan dari segi kesulitan siswa dalam penyelesaian soal bentuk akar.  
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Analisis kesulitan terhadap soal bentuk akar diawali dengan kesulitan pemahaman konsep. 

Kesulitan pemahaman konsep mengakibatkan siswa tidak memahami dengan baik terhadap 

soal dan tidak mampu menerapkan konsep sifat-sifat bentuk akar. Pemahaman terhadap konsep 

materi sangat penting dimiliki siswa karena semakin tinggi kemempuan memahami konsep 

maka dapat menyelesaikan satu permasalahn yang diberikan. Contoh kesulitan pemahaman 

konsep terdapat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Sampel Jawaban Tertulis Siswa Pada Soal Nomor 1 

Pada gambar 1 memuat kesulitan siswa pada soal yang telah diberikan terdapat kesalahan dalam 

menerapkan konsep menetukan bentuk akar sekawan. Seharusnya hasil akhir yang benar yaitu 
1

2
√6. Akan tetapi subjek pertama melakukan kesalahan pada perkaliaan √6 × √6 yang harusnya 

hasil dari perkalian tersebut adalah 6 bukan √6 sehingga menyebabkan hasil jawaban akhir 

siswa bernilai salah. Kurang pahamnya siswa dalam konsep akar sekawan ini adalah penyebab 

terjadinya kesalahan. Sejalan dengan pernyataan Natsir, Tandiayuk & Karniman (2016) bahwa 

penyebab kesalahan siswa menjawab soal dengan tidak benar  disebabkan karena tidak 

mendalami konsep materi dan salah dalam menerapkan sifat-sifat yang tepat untuk menjawab 

soal.  

Kesulitan langkah penyelesaian soal bentuk akar menjadi kesulitan ke dua bagi siswa. Siswa 

telah mampu mengerjakan sebagian soal namun pada saat pengerjaannya siswa kebingungan 

untuk menyelesaikan soal secara utuh sehingga hitungan jawaban siswa menjadi tidak benar. 

Dengan kata lain kesulitan penyelesaian yang dilakukan siswa karena kurangnya pengetahuan 

dalam mengerjakan strategi penyelesaian soal. Contoh kesulitan langkah penyelesaian dapat 

dilihat pada gambar 2 dan 3. 

 
Gambar 2. Sampel Jawaban Tertulis Pada Soal Nomor 2 

Pada gambar 2 soal nomor 2 siswa memperoleh hasil jawaban yang bernilai salah karena kurang 

tepat dalam merasionalkan isinya. Apabila dilihat berdasarkan isi jawaban tertulis di atas, siswa 

kurang terampil dalam merasionalkan jawaban sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal 

yang diberikan secara utuh. Menurut Sapitri, Fitriani & Kadarisma (2020) mengemukakan 

bahwa kesulitan yang siswa lakukan disebabkan karena siswa tidak mampu mengerti benar 



70                       Yusuf, Kadarisma & Rosyana, Analisis Kesulitan Siswa SMK Kelas X dalam Meny… 

 

akan kalimat soal yang ditanyakan, ketidak cermatan dalam membaca soal, ketidak telitian pada 

saat penyelesaian soal yang dikerjakan serta siswa terburu-buru sehingga siswa tidak 

memperhatikan peraturan pengerjaannya. 

 
Gambar 3. Sampel Jawaban Tertulis Siswa Pada Nomor 3 

Gambar 3 pada soal nomor 3 terdapat kesalahan dalam penyelesaiannya karena kurang tepat 

dalam merasionalkan isinya. Pada penyelesaian soal nomor 3 kesalahan yang dilakukan 

diakibatkan karena siswa langsung menjumlahkan tanpa mencermati dari pada bentuk soal. 

Kesalahan ini merupakan kesalahan prosedural dimana siswa kurang teliti dalam menuliskan 

simbol pertambahan, penguranagan dan perkalian. Sejalan dengan hal itu ada penjelasan bahwa 

ketika siswa sudah merancang solusi akhir untuk menyelesaikan permasalahan tetapi siswa 

masih keliru dalam menetapkan jawaban akhir dan tidak menyelasaikan jawaban dengan tepat  

(Nopita & Rosyana, 2021). 

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil analisis dan pembahasan diatas bisa disimpulkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep bentuk akar, operasi hitung serta ketidak 

mampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes dengan selesai sampai bentuk yang paling 

sederhana. Maka dari pada itu guru diharapkan mampu memahami perannya dengan baik agar 

menciptakan lingkungan belajar dengan baik dan melibatkan siswa secara aktif selama proses 

pembelajaran. 
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